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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata bahas arab yang belum
diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang belum diserap kedalam
bahasa Indonesia adalah sebagai mana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KKBI).

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagaian dilambangkan
dengan huruf, sebagaian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

HURUF NAMA HURUF LATIN NAMA
ARAB
tidak tidak
i Alif dilambangkan dilambangkan
< ba b be
< ta t S




sa S es(dengan titik di
atas )
jim j je
ha h ha (dengan titik
dibawah )
kha kh ka dan ha
dal d de
zal z zet ( dengan titik
di atas )
ra r er
zai z zet
sin S es
syin sy es dan ye
sad S es (dengan titik
di bawah )
dad d de ( dengan titik
di bawah )
ta t te (dengan titik
di bawah )
za z zet ( dengan titik
di bawah )
‘ain ‘ koma terbalik (di

atas)

Vi




d gain g ge
< fa f ef
a qaf q Ki
& kaf k ka
J lam I el
2 mim m em
U nun n en
5 wau w we
> ha h ha
s hamzah ‘ Apostrof
¢ ya y ya

B. Vokal

VOKAL TUNGGAL | VOKAL RANGKAP

VOKAL PANJANG

Za
=i

=y

i(f: ai

ji = au

1. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan / t/

Contoh :

iliea | 3o = mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
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Contoh :

4.k = Fatimah

. Syaddah (tasydid, geminasi )

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang sama dengan huruf yang diberitanda syaddad tersebut.

Contoh :

L, =rabbana

oA = al-birr

. Kata sandang (artikel )

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang

sama dengan huruf yang langsung mengkuti kata sandang itu.

Contoh :

el = asy- syamsu
da )l = ar-rajulu

3 ) = as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

Ll = al-gamar
& = al-badi
I3 =al-jalal
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4. Huruf Hamzah
Hamzah yang berbeda di awal kata tidak ditransliterasika. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/
Contoh :
& el = umirtu

s =% =syai’un
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-Mujadalah : 11)
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ABSTRAK

Atika Sari, Winda. 2018.”Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Karakter Religius Siswa melalui Kegiatan Keagamaan ““. Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Kata kunci: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius, Kegiatan
Keagamaan

Latar belakang penelitian ini berawal dari realita SMP N 5 Pekalongan
sebagai lembaga pendidikan yang independen yang memiliki program sekolah
umum yang ditunjuk sekolah model PAI. Berdasarkan sifat dan karakteristiknya
yang berbeda tentunya Sekolah SMP N 5 Pekalongan mempunyai dan
menerapkan program kegiatan keagamaan berbeda pula. Oleh karena itu, guru
pendidikan agama Islam selaku penentu arah sekolah SMP N 5 Pekalongan harus
mampu membaca keadaan kemudian menerjemahkan kecenderungan masyarakat
dalam konteks waktu sekarang maupun yang akan terjadi mendatang. Upaya guru
pendidikan agama Islam SMP N 5 Pekalongan harus mampu mempertahankan
kekhasanya dan relevan dengan kondisi masyarakat sekarang dalam
mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan
keagamaan di SMP N 5 Pekalongan? Bagaimana upaya guru pendidikan agama
Islam dalam mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan
di SMP N 5 Pekalongan?, faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan?. Adapun tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut: untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam
dalam mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di
SMP N 5 Pekalongan, untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan, kegunaan penelitian
ini secara teoritis: memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan pada umumnya,
dan khususnya dalam pendidikan formal tentang upaya guru pendidikan agama
Islam dalam mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan
di SMP N 5 Pekalongan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
khazanah atau pengetahuan khususnya bagi guru dalam pelaksanaan pendidikan
karakter, kemudian kegunaan penelitian ini secara praktis: memberikan masukan
bagi stakeholder di SMP N 5 Pekalongan dalam memahami penerapan pendidikan
karakter melalui kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan, untuk menambah
wawasan keilmuan bagi pembaca pada umumnya dan peneliti pada khususnya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field riset) dengan
pendekatan kualitatif. Sumber pada penelitian ini terdiri dari sumber data primer
dan sekunder. Teknik pengumpulan data, yang digunakan adalah metode
observasi, wawancara dan dokumentasi serta analisis data yang digunakan dalam

xii



penelitian ini adalah analisis data model Miles dan Huberman. Miles dan
Huberman membagi analisis data dalam penelitian kualitatif ke dalam tiga tahap,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa mengembangkan karakter religius
siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan meliputi latar
belakang mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan
yaitu mempunyai tujuan untuk membantu siswa-siswi SMP N 5 Pekalongan agar
mempunyai karakter religius, bisa membantu bapak ibu guru dalam pembentukan
akhlak dan kepribadian, dan siswa bisa mempunyai pondasi agama yang baik,
adapun manfaat mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan
keagamaan di antaranya adalah Menambah wawasan dan pengetahuan siswa-siswi
yang tidak didapatkan di dalam kelas, sebagai wahana dalam upaya membentuk
dan mengembangkan karakter religius siswa kearah yang lebih baik. Membekali
siswa-siswi dengan ilmu yang bermanfaat. Pelaksanaan mengembangkan karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan berjalan dengan baik sesuai jadwal
yang telah di tentukan. Adapun alat-alat yang digunakan dalam mengembangkan
karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan adalah tempat musala,
mukena, sarung, sajadah dan alat ibadah lainya seperti microphone 2 buah, salon
1 buah, tip satu buah, dan LCD 1 buah selain itu, terdapat 200 buah kitab Majmu’
lathif dan salinan teks asmaul khusna 150 buah yang di gunakan siswa selama
mengikuti kegiatan keagamaan. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam
mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP N 5
Pekalongan meliputi membiasakan siswa membaca asmaul husna dan surat
yaasin, membiasakan berdo’a sebelum pelajaran, btq, dan tadarus pagi bagi
seluruh siswa dari kelas 7, 8, dan 9, membiasakan sholat sunnah dhuha, sholat
dhuhur berjama’ah, dan infak setiap hari jum’at, membiasakan siswa untuk
memakai jilbab dan berpakaian sopan, mengulangi materi kuliah ahad pagi pada
pembelajaran pendidikan agama islam serta memberikan nasihat pada saat
kegiatan keagamaan. Faktor pendukung upaya pendidikan agama Islam dalam
mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP N 5
. kerja sama dengan berbagai elemen di sekolah, fasilitas yang memadai,
lingkungan (masyarakat sekitar sekolah), motivasi orang tua, memasukan kegiatan
keagamaan pada aspek penilaian, dan adanya motivasi dari guru PAI kepada
siswa untuk mengikuti kegiatan keagamaan. Faktor penghambatnya yaitu: teman
sepergaulan, belum adanya regulasi secara terstruktur mengenai tugas wali kelas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang mengedepankan kecerdasan intelektual lambat
laun menjadi masalah besar yang sangat berpengaruh terhadap jati diri
bangsa Indonesia yang bermartabat. Masalah moral, budi pekerti, dan
karakter akan terus menjadi persoalan yang sulit untuk diselesaikan.

Pendidikan mempunyai pengertian yang luas, yang mencakup
semua perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan
nilai-nilai serta melimpahkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan, serta
keterampilan kepada generasi selanjutnya, sebagai usaha untuk
menyiapkan mereka, agar dapat memenuhi fungsi hidup mereka, baik
jasmani begitu juga ruhani.*

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting untuk
membentuk generasi masa depan yang bermartabat, cerdas dan berakhlak
mulia. Di mana generasi tersebut disiapkan untuk menyongsong masa
depan yang bisa menjawab semua tantangan zaman yang dari hari ke hari
masa ke masa akan selalu maju dan berubah-ubah.

Karena pentingnya pendidikan, sehingga semua orang selalu
memperhatikan masalah pendidikan. Dengan adanya pendidikan tersebut

menjadi motivasi tersendiri untuk kita agar bisa hidup lebih baik dan lebih

! Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 27.



baik lagi. Pendidikan itu akan menjadi lebih sempurna jika dilengkapi
dengan pendidikan agama. Agar mampu besaing di dunia akademis namun
tidak melalaikan akan urusan keagamaan.

Pendidikan agama dalam hal ini adalah pendidikan Islam yakni
segala upaya atau proses pendidikan yang dilakukan untuk membimbing
tingkah laku manusia, baik individu, maupun sosial untuk mengarahkan
potensi, baik potensi dasar (fitrah), maupun ajar yang sesuai dengan
fitrahnya melalui proses intelektual dan spiritual berlandaskan nilai Islam
untuk mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat.?

Pendidikan Islam benar-benar telah memfokuskan perhatiannya
pada pengkaderan individu dan pembentukan pada kepribadian yang
Islami. Hal tersebut dapat diwujudkan dari berbagai lembaga-lembaga
dimana ia tinggal. Seperti pendidikan dalam keluarga, yang merupakan
pendidikan pertama yang dapat diperoleh oleh individu. Sekolah juga
sebagai lembaga yang berperan membekali dengan ketrampilan-
ketrampilan yang seharusnya dimiliki oleh individu.

Sekolah telah menjadi lembaga pendidikan sebagai media
berbenah diri dan membentuk nalar berpikir yang kuat. Di sekolah, anak
belajar menata dan membentuk karakter. Sekolah merupakan wahana yang
mencerdaskan dan memberikan perubahan kehidupan anak-anak didik.
Dengan kata lain, sekolah mampu memberikan warna baru bagi kehidupan

anak ke depanya, sebab di sekolah mereka ditempa untuk belajar

2 Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan.. 33.



berbicara, berpikir dan bertindak. Yang jelas, sekolah mendidik anak
untuk menjadi dirinya sendiri. Tingkat keberhasilan sebuah bangsa dalam
konteks kehidupan manusia sangatlah luas, diukur dari bagaimana sekolah
berperan dalam membangun kemandirian dan kecerdasan anak didik.*

Pendidikan karakter yang kemudia nmenjadi character education
menjadi tema popular saat ini 2013, terutama setelah direncanakan oleh
Kementrian Pendidikan pada Mei 2010.* Digalak kannya pendidikan
karakter di negeri ini merupakan suatu bentuk upaya dari pemerintah
dalam menghadapi degredasi moral. Banyaknya bentuk kriminalitas,
seperti perkelahian, perampokan, bentrokan, bahkan korupsi yang
berkepanjangan merupakan salah satu indikasi rendahnya karakter
seseorang.’

Pada Perspektif Islam, karakter atau akhlak merupakan buah yang
dihasilkan dari proses penerapan syariah (ibadah dan muamalah) yang
dilandasi oleh akidah atau keyakinan yang kokoh. lbarat bangunan,
karakter atau akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut
setelah pondasi dan bangunannya kuat. Jadi tidak mungkin karakter akan
terwujud pada diri seseorang jika ia tidak memiliki akidah dan syariah

yang benar.

* Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him. 71.

* Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam
(Bandung :PustakaSetia, 2013), him. 29.

® Muhammad Fadhillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia
Dini (Jogjakarta :Ar-Ruzz Media, 2013), him.7.



Pendidikan karakter berbasis nilai religius juga dapat diistilahkan
dengan pendidikan karakter berbasis agama. Pendidikan karakter berbasis
agama merupakan pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai
berdasarkan agama yang membentuk kepribadian, sikap, dan tingkah laku
yang utama atau luhur dalam kehidupan.® Jika nilai religius tidak tertanam
kuat pada anak sejak dini maka disaat anak tersebut beradaptasi dengan
dunia luar dan mendapatkan hal yang baru, anak tersebut akan dengan
mudahnya terpengaruh dan tidak mempunyai pendirian yang kuat.
Religius sebagai pondasi utama akan sangat mempengaruhi penerapan
nili-nilai karakter lainnya yang berakibat pada kehidupannya. Jika nilai
karakter religius dalam diri siswa telah tertanam, nilai tanggung jawab
akan muncul dalam dirinya. Karena setiap perbuatan pasti ada sebab dan
akibatnya, setiap orang harus belajar bertanggung jawab terhadap apa yang
telah diperbuatnya. Demikian juga dengan nilai-nilai karakter lain akan
tertanam seiring berjalannya waktu karena saling berhubungan satu sama
lain.

Mewujudkan penciptaan karakter di sekolah atau madrasah dapat
dilakukan melalui pendekatan pembiasaan, keteladanan, dan pendekatan
persuasif atau mengajak kepada peserta didiknya dengan cara halus.’
Mengembangkan karakter religius selama ini yang di laksanakan di dalam

proses pembelajaran dirasa belum maksimal untuk mencapai semua nilai

® Muhammad Najib, Novan Ardy Wijayani, dan Sholichin, Manajemen Strategik
Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini (Yogyakarta: Gava Media, 2016), hIm. 64-65.

" Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasa,
dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him. 64.



karakter yang diharapkan. Untuk memaksimalkan penerapan karakter
religius pada siswa-siswi di SMP N 5 Pekalongan salah satunya dengan
mengadakan kegiatan keagamaan yang sudah menjadi program sekolah.
Dimana kegiatan keagamaan merupakan wahana untuk mengembangan
karakter religius siswa di SMP N 5 Pekalongan melalui berbagai aktivitas,
baik yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan materi
kurikulum, sebagai bagian tidak terpisahkan dari tujuan kelembagaan.
Kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan sebagai sarana agar siswa
memiliki nilai plus dan bisa mengembangkan karakter religius siswa.

Semakin maraknya anak-anak sebagai sasaran oknum-oknum yang
tidak bertanggungjawab melancarkan aksinya dalam merusak generasi
bangsa melalui berbagai cara, SMP N 5 Pekalongan melakukan berbagai
macam usaha untuk meminimalisir hal tersebut salah satunya melalui
berbagai macam kegiatan keagamaan. Untuk menerapakan karakter
religius kepada siswa selain di dalam proses pembelajaran di kelas juga
dengan menyelenggarakan kegiatan di luar kelas. Kegiatan keagamaan
yang ada di SMP N 5 Pekalongan wajib di ikuti oleh siswa., dengan tujuan
untuk menerapkan, menumbuhkan dan mengembangkan karakter religius
siswa.

Kegiatan keagaman di SMP N 5 Pekalongan itu seperti berdo’a
bersama, Yasin, Tahlil, Tadarus Al-Quran, BTQ, sholat duha, sholat duhur
berjamaah, dan kuliah ahad pagi. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan

secara terjadwal setiap harinya. Dengan kegiatan keagamaan tersebut,



diharapkan akan mengembangkan karakter religius siswa yang ingin
ditanamkan dalam diri siswa. Sehingga siswa dapat membentengi diri dari
pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dengan budaya Indonesia.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan penulis
tertarik untuk mengetahui tentang bagaimana upaya guru pendidikan
agama Islam dalam mengembangkan karakter religius kepada diri siswa
melalui kegiatan keagamaan. Sehubungan dengan hal tersebut penulis
mengambil judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Karakter Religius Siswa melalui Kegiatan Keagamaan di

SMP N 5 Pekalongan™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu kiranya peneliti merumuskan

beberapa masalah sebagai acuanya. Adapun rumusan masalahnya yaitu:

1. Bagaimana mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan
keagamaan di SMP N 5 Pekalongan?

2. Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam
mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan
di SMP N 5 Pekalongan?

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya guru
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan karakter religius

siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui mengembangkan karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan?

2. Untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam dalam
mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan
di SMP N 5 Pekalongan.

3. Untuk mengetahuai faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan karakter

religius melalui kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini merupakan langkah riil yang mempunyai nilai
signifikan beralasan. Selain itu, pentingnya penelitian ini didasarkan pada
beberapa asumsi yaitu:
1. Kegunaan teoritis
a. Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan pada umumnya,
dan khusunya dalam pendidikan formal tentang upaya guru
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan karakter religius
siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan khazanah atau
pengetahuan, khususnya bagi guru dalam pelaksanaan pendidikan

karakter.



2. Kegunaan praktis
a. Memberikan masukan bagi stakeholder di SMP N 5 Pekalongan
dalam memahami penerapan pendidikan karakter melalui kegiatan
keagamaan di SMP N 5 Pekalongan.
b. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi pembaca pada

umumnya dan peneliti pada khususnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Berikut ini beberapa teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini.

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu,
guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup
tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.?

Terkait dengan pendidikan agama islam Ramayulis dalam
bukunya Metodologi Pendidikan Agama Islam mendefinisikan
pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama

Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadits, melalui

® E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), him. 37.



kegiatan  bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman.’

Guru agama adalah seseorang yang mengajar dan mendidik
agama islam dengan membimbing, menuntun, memberi tauladan dan
membantu mengantarkan anak didiknya kearah kedewasaan jasmani
dan rohani.'

Dalam buku karangan Muchlas Samani dan Hariyanto yang
berjudul Konsep dan Model Pendidikan Karakter, mengatakan bahwa
karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap
individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, bangsa, dan Negara. Individu yang berkarakter baik adalah
individu yang  dapat membuat  keputusan  dan  sikap
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter
dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan yang maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
karma, budaya, adat istiadat, dan estetika. Selain itu, Warsono dkk.

Mengutip Jack Corley dan Thomas Philip menyatakan : “Karakter

% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Cet. 4 (Jakarta: Kalam Mulia, 2005),

him. 21.

10 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Aksara, 1994), him. 45.
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merupakan sikap dan kebiasaan seseorang yang memungkinkan dan
mempermudah tindakan moral”.**

Menurut Scerenko dalam buku karangan Muchlas Samani dan
Hariyanto yang berjudul Konsep dan Model Pendidikan Karakter,
mengatakan bahwa pendidikan karakter sendiri dimaknai sebagai upaya
yang sungguh-sungguh dengan cara mana ciri kepribadian positif
dikembangkan, didorong dan diberdayakan dalam keteladanan, kajian
(sejarah dan biografi para bijak dan pemikir besar) serta praktik emulasi
(usaha maksimal untuk mewujudkan hikmah dari apa-apa yang diamati
dan dipelajari).*?

Selain itu, menurut Thomas Lickona dalam jurnal pendidikan
karangan Ajat Sudrajat menerangkan bahwa pendidikan karakter yaitu
suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia
dapat memahami, memperhatikan dan melakukan nilai-nilai etika yang
inti. Dari pengertian ini memperlihatkan bahwa adanya proses
perkembangan yang melibatkan pengetahuan (moral knowing),
perasaan (moral feeling), dan tindakan (moral action) sekaligus sebagai
dasar yang kuat untuk memberikan pendidikan karakter yang koheren

dan komprehensif.*

1 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 41-42.

2 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan...hlm. 45.

B3 Ajat Sudrajat, Mengapa Pendidikan Karakter (Yogyakarta : Jurnal Pendidikan
Karakter, Tahun I, Nomor 1, 2011), him. 49.
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Pendidikan karakter sangat tepat jika dibangun dalam agama.
Sebagaimana yang di ungkapkan Ade Dedi Rohayana, dalam buku yang
berjudul Characther Building Through Education bahwa agama
merupakan basis pembentukan karakter yang utama. Dalam agama
manusia dapat mengenal dengan lebih baik Tuhannya, diri sendiri,
sesama dan lingkungannya yang ada pada gilirannya menjadikan
sebagai manusia yang bijak. Dalam bahasa agama orang bijak
menempati piramida tertinggi tangga keberagamaan sebagaimana yang
dialami oleh Lukmanul Hakim yang oleh Alah dikaruniai kebijaksanaan
(al-Hikmah).*

Menurut Nurcholis Madjid dalam bukunya Asmaun Sahlan
menyatakan agama bukanlah sekedar tindakan—tindakan ritual seperti
sholat dan membaca do’a.”® Agama lebih dari itu, yaitu keseluruhan
tingkah laku manusia yang terpuji yang dilakukan demi memperoleh
ridho atau perkenan Allah. Agama dengan demikian meliputi
keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku
itu membentuk keutuhan manusia berbudi pekerti luhur atas dasar
percaya atau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari

kemudian.

 Abd.Majid, Wan Hasmah Wan Mamat, dan Nur Kholis, Character Building Through
Educatio... him. 180.

> Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Malang
Press, 2010), him. 42.
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Religius biasa diartikan dengan kata agama. Agama menurut
Frezer, sebagaimana dikutip Nuruddin dalam bukunya Chusnul
Chotimah dan Muhammad Faturrohnmah, adalah sistem kepercayaan
yang senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan sesuai
dengan tingkat kognisi seseorang.*®

Sementara menurut Clifford Geertz, sebagaimana dikutip Roibin,
agama bukan hanya masalah spirit, melainkan telah terjadi hubungan
intens antara agama sebagai sumber nilai dan agama sebagai sumber
kognitif. Pertama, agama merupakan pola bagi tindakan manusia (patter
for behaviour). Dalam hal ini agama menjadi pedoman yang
mengarahkan tindakan manusia. Kedua, agama merupakan pola dari
tindakan manusia (patter ofbehaviour). Dalam hal agama dianggap
sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalaman manusia yang tidak
jarang telah melembaga menjadi kekuatan mistis.*’

Program keagamaan menjadi salah satu upaya penanaman
karakter. Program ini bermanfaat bagi peningkatan kesadaran moral
beragama bagi peserta didiknya. Dalam konteks pendidikan nasional

hal ini dapat dikembangkan sesuai dengan jenis dan kegiatan yang

6 M. Fatuhurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan,

(Yogyakarta: Kalimedia, 2015), him. 48.

him. 23.

7 Roibin, Relasi Agama dan Budaya Komtemporer, (Malang: UIN Malang Press, 2009),
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terdapat dalam lampiran Kepmen Dinas No. 125/U/2002 salah satunya
tadarus Alquran.™®

Melalui kegiatan keagamaan seseorang dapat meningkatkan
iman dan takwanya sehingga memunculkan prilaku beragama yang
sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. Kegiatan keagamaan
dapat dilakukan dimana saja, baik di lingkungan keluarga, masyarakat,
maupun lingkungan sekolah.

2. Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu ini menyajikan perbedaan dan persamaan
bidang kajian yang diteliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Hal ini
diperlukan untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap
hal-hal yang sama. Dengan demikian akan diketahui sisi-sisi apa saja
yang membedakan penelitian satu dengan penelitian-penelitian
terdahulu.

Peneliti mengambil judul “Upaya Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Mengembangkan Karakter Religius Siswa melalui
Kegiatan Keagamaan di SMP N 5 Pekalongan”. Adapun penelitian
yang berhubungan dengan penelitian ini, akan dipaparkan sebagai
berikut :

Penelitian Lutfiana tahun 2016, Tarbiyah PAI dengan judul

“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam Menanamkan

8 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa (Yogyakarta :
Teras, 2012), him. 170.
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Akhlak Melalui Kegiatan Keagamaan di SMK Muhammadiyah
Bawang Batang” hasil penelitiannya menunjukan bahwa upaya guru
pendidikan agama Islam dalam menanamkan akhlak melalui kegiatan
keagamaan di SMK Muhammadiyah Bawang Batang yaitu pertama
pembiasaan kegiatan keagamaan seperti doa bersama sebelum
pembelajaran dimulai, shalat dhuhur berjama’ah, shalat jum’at, hafalan
jus 30, infak mingguan peringatan hari raya idul adha dll. Kedua
keteladanan, ketiga nasihat. Adapun faktor yang mendukung dan
menghambat upaya guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan
akhlak melalui kegiatan keagamaan di SMK Muhammadiyah Bawang
Batang vyaitu: (1) faktor pendukung meliputi: selurun komponen
sekolah ikut berpartisipasi dan bekerja sama untuk menanamkan
akhlak baik kepala sekolah, guru, karyawan sekolah, maupun peserta
didik sebagail targetnya, sarana dan prasarana sudah tersedia, serta
adanya jadwal pelaksanaan kegiatan keagamaan. (2) faktor
penghambat meliputi: selain sebagai faktor pendukung peserta didik
juga sebagai faktor penghambat dan kurang dukungan orang tua untuk
memantau kegiatan atau aktivitas putra-putri mereka.™

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Hidayah
tahun 2015, Tarbiyah PAI dengan judul “Upaya guru Pendidikan

Agama Islam (PAI) dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam

9 Lutfiana, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Menanamkan Akhlak
Melalui Kegiatan Keagamaan di SMK Muhammadiyah Bawang Batang”,Skripsi Pendidikan
Agama Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2016), hIm vii.



15

melalui pembiasaan kegiatan keagamaan di SMP Negeri 13
Pekalongan” hasil penelitiannya menunjukan bahwa nilai-nilai
pendidikan Islam melalui pembiasaan keagamaan di SMP Negeri 13
Pekalongan menanamkan pembiasaan dengan tadarus pagi dan
kegiatan Ahad pagi dalam penanaman pembiasaan ini secara moral
sudah baik, sarana dan prasarana suadah tersedia dan juga adanya
jadwal pelaksanan pembiasaan kegiatan keagamaan.”

Penelitian ketiga dari Lia Rofida tahun 2016, Tarbiyah PAI
dengan judul “Pendidikan Karakter pada Siswa melalui Budaya
religius di MTs Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan” hasil
penelitiannya adalah bahwa pendidikan karakter pada siswa melalui
budaya religius di MTs Salafiyah Wonoyoso melalui tiga tahap yaitu:
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
Perencanaan implementasi pendidikan karakter melalui budaya religius
ini dilakukan saat penyusunan program madrasah dengan memasukkan
program ini dalam KTSP MTs S Wonoyoso dalam komponen
pengembangan diri - dan dikembangkan dalam bentuk program
pembinaan kesiswaan. Adapun bentuk budaya religius yaitu:
pembiasaan 2S, do’a pagi, bertadarus, sholat dhuha, sholat dhuhur
berjama’ah, hafalan juz ‘amma, sholawat nariyah, istighosah, khatam

Al-Qur’an, dan PHBI. Evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter

% Miftahul Hidayah, “Upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menanamkan
nilai-nilai pendidikan Islam melalui pembiasaan kegiatan keagamaan di SMP Negeri 13
Pekalongan”Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2015), him. Vii.
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melalui budaya religius masih bersifat umum. Faktor pendukungnya:
kepala madrasah, guru dan faktor lingkungan masyarakat. Adapun
faktor penghambatnya: sarana dan prasarana, dan faktor lingkungan
keluarga.?

Dari ketiga penelitian terdapat titik letak perbedaan penelitian
dengan penelitian ini yaitu terdapat pada strategi dalam
mengembangkan karakter religius dalam kegiatan keagamaan. Skripsi
yang pertama berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam Menanamkan Akhlak Melalui Kegiatan Keagamaan di SMK
Muhammadiyah Bawang Batang” kesamaannya dari penelitian yang
peneliti buat yaitu upaya guru pendidikan agama Islam dan keagiatan
keagamaan. Kemudian perbedaannya yaitu dari pembahasan
menanamkan akhlak melalui kegiatan keagamaan, skripsi yang kedua
berjudul  “Upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam melalui pembiasaan
kegiatan keagamaan di SMP Negeri 13 Pekalongan” membahas
tentang penanamkan nilai-nilai pendidikan Islam melalui pembiasaan
kegiatan keagamaan. Kesamaannya dari penelitian yang peneliti buat
yaitu upaya guru pendidikan agama Islam dan kegiatan keagamaan.
Perbedaannya dalam menanamkan nili-nilai pendiddikan islam melalui

pembiasaan, dan skripsi yang ketiga berjudul “Pendidikan Karakter

?! Lia Rofida, “Pendidikan Karakter pada Siswa melalui Budaya religius di MTs
Salafiyah Wonoyoso Buaran Pekalongan”,Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2016), him. Vii.



17

pada Siswa melalui Budaya religius di MTs Salafiyah Wonoyoso
Buaran Pekalongan” membahas tentang pendidikan karakter pada
siswa melalui budaya religius. Kesamaannya dari penelitian yang
peneliti buat yaitu karakter dan religius. Kemudian perbedaannya dari
pendiddikan karakter pada siswa melalui budaya religius.

3. Kerangka Berfikir

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir [ Pendidikan Karakter ]

A 4
/Strategi implementasi pendidikh

karakter pada tingkat satuan p endidikan.

[ 1. Sosialisasi Stakeholder ]

[ 2. Pengembangan dalam kegiatan }

sekolah
Kegiatan
Pembiasaan [ 3. Kegiatan Pembelajaran ]
A 4
Pembiasaan Kegiatan 4. Pengembangan Budaya Sekolah
Keagamaan dan Pusat Pengembangan belajar
/ l \ 5. Kegiatan Ko-Kurikuer dan
Karakter Religius, Disiplin, Gemar Ekstrakulikuler

Membaca, Mandiri serta Tanggung

Jawab dianalisis dengan teori pendidikan ) - )
6. Kegiatan keseharian dirumah dan
karakter ~ Thomas Lickona  moral

Qnowing, feeling dan action. ) \{

masyarakat

)
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Dalam tingkat satuan pendidikan, kegiatan keagamaan
merupakan salah satu strategi mengembangkan karakter religius siswa.
Kegiatan keagamaan berfungsi untuk meningkatkan keimanan dan
ketaqwaan yang berimplikasi pada sikap dan perilaku positif. Apabila
dalam kegiatan keagamaan dijadikan sebagai pembiasaan maka akan
memberikan perubahan. Karena perubahan itu selalu dimulai dari
proses niat, yang selanjutnya akan melahirkan kesadaran. Kesadaran
akan mendorong seseorang untuk bangkit, serta kekuatan untuk
bangkit akan melahirkan perjuang. Berikut ini skema untuk
mempermudah dalam memahami alur penelitian yang peneliti

rumuskan.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Desain penelitian merupakan proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian.
a. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian
yang menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif
serta pada analisis terdapat dinamika hubungan antar fenomena

yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.??

22 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara,
2003),him. 176.
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b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini
termasuk dalam kategori penelitian lapangan ( field research)
yaitu bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan
pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan
alamiah. Dalam hal ini erat kaitannya dengan pengamatan dan
berperan serta.”®
2. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Dalam penelitian ini ada 2 sumber data yang diinginkan,
yaitu :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber
data pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian.** Data
primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan
oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek
penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang

diteliti.”>Adapun yang termasuk dalam sumber data primer adalah

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 26.

?* Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenadamedia group,
2005), him. 132.

%> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 22.
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sumber data dari guru pendidikan agama Islam dan peserta didik di
SMP N 5 Pekalongan mengenai upaya guru pendidikan agama
Islam dalam mengembangkan karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder bisa diambil dari pihak mana saja yang bisa
memberikan tambahan data guna melengkapi kekurangan dari data
yang diperoleh melalui sumber data primer.?®Sumber data sekunder
merupakan sumber data penunjang dari data utama yang ada
relevansinya dengan pembahasan dan sub batasan, yakni
dokumentasi dan buku-buku kepustakaan yang berhubungan
dengan penelitian ini. Sumber data sekunder dalam penelitian ini
mencakup: kepala sekolah, guru dan staf tata usaha di SMP N 5
Pekalongan serta buku-buku yang dapat menjadi rujukan atau
literatur dalam penelitian.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dengan pokok

permasalahan, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan

beberapa metode, antara lain :

a. Metode Observasi
Observasi merupakan proses untuk memperoleh data dari tangan

pertama dengan mengamati orang dan tempat pada saat dilakukan

?® Burhan Bungin, Metode Penelitian... him. 132.
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penelitian.?’Observasi disini digunakan untuk mengetahui kegiatan
keagamaan di SMP N 5 Pekalongan.

b. Metode Wawancara Mendalam (Indeth linterview)
Metode wawancara merupakan dialog yang dilakukan oleh para
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.?
Dengan metode ini peneliti mengadakan interview untuk
mendapatkan informasi dari kepala sekolah, dewan guru serta
siswa di SMP N 5 Pekalongan. Metode interview ini digunakan
untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam dalam
mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan
keagamaan di SMP N 5 Pekalongan dan untuk mengetahui faktor
yang mendukung dan menghambat upaya guru pendidikan agama
Islam dalam mengembangkan karakter religius melalui kegiatan
keagaman di SMP N 5 Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang

sudah berlalu. Dokumen ini biasa berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumental dari seseorang.’’Dokumentasi disini

berupa data peserta didik, transkip dokumentasi, transkip

%7 Subana dkk., Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him. 197.
% Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta : Andi Offset, 2005), him. 63.

# Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2008), him. 329.
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wawancara, serta foto-foto yang berkaitan dengan subyek dan

fokus penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis data model Miles dan Huberman. Miles

dan Huberman membagi analisis data dalam penelitian kualitatif ke

dalam tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan/verifikasi.

a.

b.

Reduksi Data

Reduksi data merupakan bentuk analisa yang menajam,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga dihasilkan data
yang khusus mengenai kegiatan keagamaan di SMP N 5
Pekalongan dan upaya guru pendidikan agama Islam dalam
mengembangkan  karakter  religius siswa melalui kegiatan
keagamaan di SMP N 5 Pekalongan.

Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan merakit data yang diperoleh dari
sekumpulan informasi yang tersusun dan telah direduksi, kemudian
disajikan dalam bentuk narasi atau tulisan dengan menyusun
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan
dipahami yang pada akhirnya bisa memberikan kemungkinan

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
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Penyajian data dilakukan dengan cara menyajikan data tentang
kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan dan upaya guru
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan karakter religius
siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan.
Penarikan Kesimpulan

Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan
memahami arti dari berbagai hal yang ditemui dengan melakukan
pencatatan pola-pola, pernyataan, arahan, sebab akibat dan
berbagai proposi. Supaya kesimpulan cukup mantap dan benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan perlu diverifikasikan hal
tersebut dengan aktivitas pengulangan dengan tujuan pemantapan
dan penelusuran data kembali.*® Data yang sudah disajikan secara
sistematis akan mempermudah untuk menemukan jawaban dari
rumusan masalah yaitu kegiatan keagamaan di SMP N 5
Pekalongan dan upaya guru pendidikan agama Islam dalam
mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan

keagamaan di SMP N 5 Pekalongan.

%0 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 2008),

him. 244,
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G. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah dalam penyusunan dan penelitian skripsi ini,
peneliti menyusun sistematika penelitian sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, teknik analisis data, dan sistematika penelitian skripsi.

Bab Il Guru Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Karakter dan
Kegiatan Keagamaan, berisi tiga sub bab utama. Sub bab pertama Guru
Pendidikan Agama Islam berisi tentang pengertian guru, guru pendidikan
agama Islam, tugas guru, syarat guru, sub bab kedua Karakter Religius
berisi tentang pengertian karakter religius, tahap perkembangan karakter
religius, metode mengembangkan karakter, strategi mengembangkan
karakter religius, faktor-faktor yang mempengaruhi karakter religius dan
sub bab ketiga Kegiatan Keagamaan berisi tentang pengertian kegiatan
keagamaan, dasar kegiatan keagamaan, tujuan dan fungsi kegiatan
keagamaan.

Bab Il Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Karakter Religius Siswa melalui Kegiatan Keagamaan di
SMP N 5 Pekalongan, berisi empat sub bab utama. Sub bab Pertama
Gambaran Umum Sekolah SMP N 5 Pekalongan berisi tentang profil,
letak sekolah, visi dan misi, tujuan, struktur organisasi, keadaan pendidik

dan tenaga kependidikan serta peserta didik, sarana dan prasarana.
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Sub bab kedua berisi, mengembangkan karakter religius siswa
melalui kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan. Sub bab ketiga
berisi, upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan
karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaaan di SMP N 5
Pekalongan. Sub bab keempat berisi, faktor pendukung dan penghambat
upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan.

Bab IV Analisis Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Karakter Religius Siswa melalui Kegiatan Keagamaan di
SMP N 5 Pekalongan, meliputi analisis mengembangkan karakter religius
siswa melalui kegiatan keagaman di SMP N 5 Pekalongan. Analisis upaya
guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan karakter religius
siswa melalui kegiatan keagamaaan di SMP N 5 Pekalongan, dan analisis
faktor-faktor dalam mengembangkan karakter religius siswa dalam
kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan.

Bab V Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa peneliti yang telah dipaparkan dan dianalisis pada bab
sebelumnya mengenai upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan
karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan, maka
dapat diperoleh simpulan sebagai berikut:
1. Mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP N
5 Pekalongan
a. Latar Belakang Mengembangkan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan
Keagamaan di SMP N 5 Pekalongan
Kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan bertujuan untuk membantu
siswa-siswi SMP N 5 Pekalongan agar mempunyai karakter religius,
membantu bapak ibu guru dalam pembentukan akhlak dan kepribadian
siswa, dan siswa bisa mempunyai pondasi agama yang baik. Adapun
manfaat mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan
keagamaan di antaranya adalah menambah wawasan dan pengetahuan
siswa-siswi yang tidak didapatkan di dalam kelas, sebagai wahana dalam
upaya membentuk dan mengembangkan karakter religius siswa kearah yang

lebih baik dan membekali siswa-siswi dengan ilmu yang bermanfaat.

112
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b. Pelaksanaan Mengembangkan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan

Keagamaan di SMP N 5 Pekalongan

Mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di
SMP N 5 Pekalongan pelaksanaanya cukup baik sesuai dengan jadwalnya.
Adapun alat-alat yang digunakan dalam mengembangkan karakter religius
siswa melalui kegiatan keagamaan adalah ruang kelas yang memadai dalam
pelaksanaan kegiatan keagamaan, tempat musala, mukena, alat ibadah
lainnya seperti microphone 2 buah, salon 1 buah, tip satu buah, dan LCD 1
buah selain itu, terdapat 200 buah kitab Majmu’ lathif dan salinan teks
asmaul khusna 150 buah yang di gunakan siswa selama kegiatan, kemudian
materi yang diberikan dalam kegiatan keagamaan adalah akhlak, akidah,
pentingnya sholat dan materinya melihat kondisi dan situasi siswa SMP N 5

Pekalongan.

2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Karakter Religius

Siswa melalui Kegiatan Keagamaan di SMP N 5 Pekalongan antara lain:

a.

b.

Membiasakan Siswa Membaca Asmaul Husna dan Surat Yaasin

Membiasakan Berdo’a sebelum Pelajaran, BTQ, dan Tadarus Pagi bagi
seluruh Siswa dari Kelas 7, 8, dan 9.

Membiasakan Sholat Sunnah Dhuha, Sholat Dhuhur Berjama’ah, dan Infak

setiap Hari Jum’at

. Membiasakan Siswa Memakai Jilbab dan Berpakaian Sopan

Mengulangi Materi Kuliah Ahad Pagi pada Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam
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f. Memberikan Nasihat pada Saat Kegiatan Keagamaan
3. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Mengembangkan Karakter Religius Siswa melalui kegiatan keagamaan di
SMP N 5 Pekalongan
a. Faktor pendukung:
1) Kerjasama dengan berbagai elemen di sekolah
2) Fasilitas yang memadai
3) Lingkungan (masyarakat sekitar sekolah)
4) Motivasi orang tua
5) Memasukkan kegiatan keagamaan kuliah Ahad pagi pada aspek penilaian
6) Adanya motivasi dari guru PAI kepada siswa untuk mengikuti kegiatan
keagamaan
b. Faktor penghambat:
1) Teman sepergaulan
2) Belum adanya regulasi secara terstruktur mengenai tugas wali kelas
B. Saran
Kegiatan keagamaan dalam proses pelaksanaannya dan tercapainya
perkembangan karakter religius yang baik di SMP N 5 Pekalongan, maka dengan
rendah hati kiranya penulis mengajukan beberapa saran, yang mungkin dapat
bermanfaat bagi semua, sedangkan saran itu antara lain:
1. Kepada Kepala Sekolah
Terus mengembangkan, mempertahankan dan membudayakan adanya

kegiatan keagamaan di SMP N 5 Pekalongan agar menjadi kegiatan berdamapak
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positif. Sebab melalui kegiatan keagamaan karakter religius siswa bisa
berkembang, karena kegiatan tersebut yang membuat siswa tahu manfaat dalam
mengikuti kegiatan keagamaan.
. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam usaha mengembangkan karakter religius siswa melalui kegiatan
keagamaan, guru pendidikan agama Islam hendaknya menyadari bahwa tidak
semua siswa memiliki kesadaran untuk mengikuti kegiatan keagamaan. Selain itu
dalam mengembangkan karakter religius siswa dalam kegiatan keagamaan harus
senantiasa dilakukan agar bisa berkembang dengan baik dan bisa menjadi
kebiasaan sehari-hari. Untuk itu guru pendidikan agama Islam harus bisa
membuat kegiatan keagamaan menjadi menarik agar siswa bisa mengikuti
kegiatan keagamaan. Guru pendidikan agama Islam harus bisa mewujudkan hal
baru dalam penggunaan metode yang lebih bervariasi karena dengan adanya
metode mungkin siswa bisa mempunyai semangat untuk ikut kegiatan
keagamaan.
. Kepada peserta didik

Agar tercapal cita-citanya, hendaknya seorang siswa haruslah bersikap
aktif dalam proses kegiatan keagamaan dan pantang menyerah untuk
mendapatkan kefahaman ilmu pengetahuan serta selalu berperilaku terpuji utnuk
membentuk pribadi yang baik. Biasakan bersikap dan berbuat baik, yang selalu
mengamalkan segala sesuatu yang telah diajarkan dalam kegiatan keagamaan

dalam kehidupan sehari-hari.
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